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BAR1
PENDAHULLAN

Sehaksng Penelitian

Semes pemanyaan vang spontan timbul di dalam hati, dan juga senng
o= mereka vang tidak percaya tentang kebaikan peraturan agama
S misk mengakui keagmgan Islam dan ketinggian  hikmabnya.
o merbunyi: “Kenapa shadak ditetapken berada ditangan suami saja,
Seriessa untuk membubarkan kehidupan romah tangea kapan saja
seena? Padahal sering shafak i terjadi sebagai akibat dari
=20 kemarghan vang menuncak? Kenapa [slam tidak menetapkan
cemor tangan wanita dalam masalah shalak tu, kalau benar baliwa
memremat hak yang sama dengan laki-laki dan menjadi feman hidup
=m Galam rumah {anpeanyat™

Femwmen mu bisa dijawab  demgan mengemukakan segala macam
semee Sstsm persoalan inn dan semunnya temyata ada lima, yaiu:

Tk Smespkan berada dengan wanita saja.

T cosapkan berada di tangan laki-laki dan bersama-sama.

Tk demapkan berada di tangan pengadilan.

Tk Smerapkan berada ditangan |aki-laki saja.

Tk Seswepkan ditangan laki-laka, dan diberi kesempatan kepada wanita
ek memwnta ceral, kalau laki-laki menyalah gunakan haknya.

“oreies kemungkinan-kemungkinan ity satu persatu,



Vid

[halak ditetapkan berada di tangan wanita saja, hal ini ddak mungkin,
wzrena akan memmbulkan kerugian materi dipihak laki-laki, dan akan
merupakan sustu kegoncangan bagi kehidupan kelvarpa, Sedang wanita,
samma sekali tidak merug dibidang materi dengan berlakunva thadak i,
Jestru wamita itu akan beruntung lagi, akan mendapatkan mahar vang baru,
Z=n rumah yang baru, dan pasangan, svami yang bara. Yang merupi
sdalah laki-laki, karena ia harus membavar mahar kalaw 12 kawin lagi dan
sErus menangpung  nafkah rumah tangge, sedang tadinya fa swdah
=embayar mahar dan biayva berlangsungnyva perkawinan ity dabnly, maka
wzlzu diberikan hak muilak kepada wanita dalam masalah rhodak, Hidak
=enuiup Remunghkman dengan mudahnyva wanita menjatubkan thalok iw
wxpan sdja, dan perselisihan dengan suaminva itu; apalagi karena mudah
serpengaruh, cepat marah, dan kadang-kadanp tidak begitu memikirkan
siobat vang akan tegadi, ika 1a sedang marah,

Thzlzk ditetapkan berada ditangan wanita dan laki-laki bersarma-sama; hal
== mustahil, karena 1w, [slam memang tidak mencegah adama saling
semgeriian antara laki-laki dan wanita mengenei masalah dealak, tetapi
w=m ndak menetapkan syarat sahnva harms disepakati oleh mereka
berdnn

Memestapkan Mofok berada ditangan Kantor Pengadilan, seperti yang
Sozenkan di Duniz Barat Cara ini disuatu pihak banyak bahayanya,

secEne mhak lainnya lerfarang melaksanakannya.

Bt



Bahayanya antara lain terbukanva rahasia kelvarpa di Kantor,
“hzdapan para pembela dard kedua belah pihak, Terkadang rahasia ninmah
Smera ilu memalukan kalu dimgkapkan. Lalu mana vang lebil mulia,
=0 baik menjaga kehormatan keluarga itu? Thalak terjadi tanpa terbuka
=hEas atan thalak tdak  dapat terjadi tanpa membeberkan rabasia
E=doarym?

-k ditetapkan berada ditangan laki-laki saja. Cara inilab vang wajar
S22 sesual dengan banyaknya togas-tugas laki-laki memberi nafkah
tepeds sterinya dan mencukupi kebutuban rumah tangea it Biasanya
=izl lebih snggup mengendalikan emasinya. lebth mampu untuk
memiarkan akibat-akibat vang akan timbnal di saat marah larang schali
- menceritakan isterinye, sehelum menginsafi tanpeung jawabnya
=matap istent dan anak-anaknya, dan putus asanya vang sEmpLema untuk
S Dadup bersama isterinye, Oleh karena itu, Kita dapar menilar bahwa
me=tenikan hak thalak itu kepada susmi sala adalah wajar dan logis
e Cengan peraturan umum: “Hak seimbang dengan kewajiban ™

—emoan. akhimya peraturan-peraturan ity mengarah kepada jalan keluar
e bdhima vang mudab diterima akal, dan vang sudah divtarakan di
= v babwa thofok ditetapkan berada ditangan laki-laki, tetapi
S8 kesempatan kepada wanita untuk melepaskan (&fudn ) dinpya
- vang udak disenangunya, ataw suami yang dengan Sengaa

memmmtesian isten dan keluarganya (melanggar s ik thadak),




Dalam Figifr dikenal istilah ke’ Secars bahasa, e berarti melepas,
Sedangkan secara istilah, kfede' adaiah perceraan vang dilakukan oleh ister
‘erhadap suaminya dengan membayar terbusan (fwadh)! Oleh karens itu, kita
=ring mendengar di masyarakat balwa vang dimaksud iy adalah thalak
=ous a disebut thalek tebus karena pada dasarnya. cerar adalah hak suami: akan
= dalam keadaan tertentu, isteri berhak menceraikan suaminya.”

Dengan mengucapkan sighat taklit thalak pirda wakin melaksanakan b
&= permikahan, nampak sekali perlindungan  yang meripakan  hak-hak
s=empuan yang harus dipenuhi oleh swami, vaitn hak-hak scorang isteri alas
wfah wajib, perlindungan kasih suvang, pendidikan dan lain sebagainva, Denggm
SSEma perjanjian vang berupa faklik thcelak, isteri hisa mengpugat ceral terhadap
sem=unva bila ternyata suami telah terbubkti melan SUAr sighat taklik thalak tersehut
== adanya ketidak relaan pihak ister kemudian mengadukannya ke Pengadilan

Pengadilan Apama dalam hal ini tidak dengan mudabnya memuiuskan
FEeEman sescorang, skan etapi berusaha untuk mendamaikan terlebih dabuh,
mmswa usaha 1w tidak membawa hasil, maks gugatan percergian, termasuk
s=merisann terhadap saksi-saksi, diperiksa dalam sidang tertutup {penjelasin
amsE == PP

Msskipun pemeriksaan terhadap gugatan perceraan dilakukan dalam

= =up, mamun pulesan mengenai hal i divepkan dalam sidang ferbuka

I

sk, Modifears Hisard Felaor (S MRRTHE et i aey o fecded) PT Giralindo
= lscariz 2041 H 265
sk, Madifikast Hukm isfam (St temang gae] sadin dan gene jieded) PT. Grafinde
Boers W2 b2

§

i

|



T2l 32 PP, Panitera Pengadilan berkewajiban menyampaikan salinan PutLEa)
B Dmpa bermaterai, yang telah mempunvai kekuatan hukum tetapvang telah
SSmoeken kepada Pegawai Pencatat Perkawinan di tempal perceraian ity tegjadi
&= =mm kepada PPN dimana perkawinan difangsungkan. Guna memenuhi
s==mmn dari Pasal 63 avat (2) UUP tabun 1974, maka putusan Pengadilan
ez mengendl percemian i harus dikukuhkan oleh Pengadilan Negeri.
Sempwiohen ity dilakukan  apabila putusen Penpadilan Agama i telah
Semmemnad kekuatan hukum yang tetap, yaity apabila tenggang waktu appel relah
‘e sedang vang berkepentingan tidak menvatakan naik banding,

S osehian banvak kasus percemian vang tegadi dan diproses i
Sememtien Agwma Kabupaten Kuningan adalah perceriian gugal taklik ek
e gmmizhoya 50 % dari cerai thalok’

Adms dasar tersebut di atas, penulis merssa temarik  dan mencoha
memameoennyva dalam judul: TINJAUAN KRITIS TERHADAP PFROSES
| SRR M PERCERAIAN GUGAT TAKLIK THALAK (Studi Tentang Putusan

Smewiiee Agzma Kabupaten Buningan Perkara Nomoar: 449Pdt GR200T/PA
-

Masalah
L Mde=afikasi Masalah
2 Wilzvah Penelitian

Wilsvah penelitian berada dalam kajian Figeh Munatahot

% S= Wiakol Pemitera PA Kab Kuningan



b, Pendekatan
Pendekaran yang digunakan adalah Empirik.

¢, Jenis Masalah
lems masalah dalam penelittan ni adaleh sejauhmana keadilan,
kepastion dan kemanfaatan dalam memperoses putusan gugal skl
thedede hag kedua belabs pihak,

d. Pembatasan Masalah
Untuk  menghindari  melebamya  pokok  pembabasan,  penulis

membatasinva sekitar Proses Hubkum Perceraan Gugat Tokliy Thalak

L. Pertanyaan Penelitian

8 Pelangearan wkiik thalal apa saja vang menyebabkan terjmlinya gugat
cerai pada perkara Nomor: 449/Pdr G/2007PA KNG?

b Bagaimana proses peradilan dalam hal popat sakbé shalok  di
Pengadilan Agama Kunimgan?

¢ Bapaumina keabsahan keputusan Pengadilan Agamae dalam perkama
ougal fokiik thadak?

2 sejaubmana letak perbedaan antara ekl Shadak (Kndu ") dengom wlak

F W7

& Tapusn Penelitian
Sesc=n dengan latar belakang dan sebagai jawaban dar rumusan masalal

e O oeac maka tujuan penelitian in adalah sebagai berikut:




1 Untuk mengetahui pelanggaran sallik shadak yvang menyebabkan terjadinys
gugal ceral pada perkara Nomor: 449/PduGi2007/PA KNG,

I Untuk mempermudah pambaran data rentang jiroscs perceraian gugal
tanlin ihatak vang terjadi di lingkungan Pesgadilan Agama Kabupaten
Kuningan.

4. Untuk mengetaii keabsahan putusan Pengadilan Apama dalam perkarn
QUL fakitk thalak terhadap perceraiannya,

4. Untuk mengetahui perbedaan antara Kuds ' dengan thalad rof i

D, Kerangka Pemikiran

Ciugat raklik thalak adalah fiodak yang diajukan Hakim. Bolebkah Hakim
menzajukan thalek kepada isten sedang dengan paksa? Hakim tidak punva hak
ik mengatuhkan thalak kepada secrang wanita, apa pun alasanmva, terkecuali
“iEmana suami wanita terselut impotent, zakarnya terputus dan pecah atau hilang
=== zakarnya atau cacal, Adapun tidak memberikan nafkah, hilang tidak jelas,
S seumur hidup atan vang Iainnya, maka Hakim tidak boleh menjatubkan
“wsoi terhadap seorang wanita karena hal-hal di atas tanpa perkenan susminya,
wmat taa/ak adalah hak pengendali (suami).’

Seorang isteri boleh menggupst svaminya apabila merasa hak-haknya
= reten ndak terpenahi seperti;

Tudisk diberi nafkah

e Trwad Mughmvah, S Lima Mydiah, edisi Tenphap Lentera fo 4590



Apabiia seorang summn terbukt tdak memberikan nafkah pokok kepada

isteri. maka isten boleh mengajukan gugat kepada Penpadilan Agama

vang mewilavahinya.

Firman Aflah SWT.:

Artinva:

Bt

i.

Bomed F

A LA T RO I "L_l.-.a_nuaj .'-;M e :;#j-‘t*j Y3

“Dian farganfah kawie menahan Isteri-isteri kamu iu dengan
renksnad TR mambiarian mevekT i .lrru:'{!'a Fita, karena dengan
clemiicicar Berartd ko melisaniang mereka™

Foarena adanya penyakit

Penyakil yang dapat menghalangl diadakannya hebungan antara
suami isteri misalnva suami dikebin atn impotent atau islen
mempunval cacat pada alat vitalnya.

Yenvakit vang tidak menghalangt diadakannya hubungan su
st tetapi menjyikan, stan menuolar, atau membahayakan,
sehingga mereka tidak dapat hidup bersama-sama karena adanya
bithayva bagi yang schat; misainya penvakit kudis, kusta, gila, TBC

itan lain sebapainva.

Suami dalam keadaan dipenjara seumur hidup, atau dipenjara minimal tiga

RN

£ Sodah ddak ada kepedulian selama enam bulan bermsrut-romt.

& Sacarh




Seorang Hakim tidak berhak menjatubkan shofak kepada isten tersebul
tanpa keputuasan suaminya apapun alasannya, kecuali suami tidak san Epup untuk
pulang kepada isterinva, dan atau kepergian suami dengan alasan vang tidak jelas.

Perceraian smma halnya dengan  perkawinan vang bukan mempakan
Letentuan wmum yang harus difakukan dalam prinsip kemameiaan, Keharmonisan
seiclah melakukan perkawinan meropakan salah satu liejuan sverd 'af Islam agar
Zanusia memiliki rasa kasih sayang vang besar, namen kelangsungan perkawinan
secarn bergelombang akan menerpa silih bergant, keputusan mengambil jakan

zias melalui perceraian seringkali terjadi dan metjadikan berakhimyva keutnlan

memah tangga. lu sebabnya perceraian dapat menimbulkan bencang besar, tidak
SR pasangan suami isteri, anggota keluarga fah vang akan merasakan akiba
S percerzian. Pamtas jike Allah SWT, sanpal membenci perceraian yang
Sskan pasangan suami isterd, hal ini sesuai dengan Sabda Nabi Muhammad

SA% sebasai benkut:
= 06 g i S B LG O A% w2 e D R
(Amlogh e aala g 35 L,‘_}U;-_ﬁ'n |.;.. _‘,.p .n.d-|..!l...t— L;;J_J_L
s o [hew Unar RA, selah bevkata: Balvwasanmia Rasululloh SAW. telah
-'u-'h.é: “Perbuatan halfal vang pafm%- difenct Allah SWI adalah

Szt (HE. Abu Daud dan Ihay Majgh).

=t Garenz i, Undang-Undang  perkawinan menganut  prinsip
¢ porceraian, untuk melaksanakan percerajan dibaruskan ada alasan-

== sems dilakukan didepan Sidang Pengadilan.”

S S Seeck plhid 80 10 Al-Myanf Bandung 1956




Upayva memperiahankan kondisi keluarga vang sudah retak tidaklah
mudith, kurangnya rasa percava dan ketababian, rasa kasth savang dan cinta antara
pasangan suami 1steri senngkall menjadi alasan untuk mengakhin perkawinan,
logs kalau sekiranya diantara salah satu pihak dari pasangan suami isieri
melakukan gupgatan dalam perceraian Karena thrar rokdik tholak waktue akad nikali,

Firman Altal SWT. dalam Surat Al-lsma. avat 34:

o

kst A58 il 55

Aminva. “Dan tepatilaf fanfine,  sesunggwlvva janit dn pasii diming

perangngiawabanva ™

Hakmt sehagar penepak hukum dan keadilan wajib mengenali, mengikuti

Zan memaharmi milai-nilal vang hidup dalam masvarakat, Dalam melaksanakan

sotusan pengadilan divszhakan  supaya  prikemanusiaan des prikeadilan

Sommung tnggn. Dalam perkara perdata tdak tertutup kemungkinan untuk usaha
pems2lesaian secara damak.

n Pengadilan Agama, Hakim bahkan wajib mengusabakan perdamaiim

ersebat pada setiap kali sidang.

£ Lassksb-Langkah Penelitian
Unnik memudabikan penubs dalam melakukan pepelivan dan pemecahan
masies terschut, maka penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikur:

Wh—eiukan [okasi

Semreme. Setmem ferbimwinan Masienia!, Bineka Cipra Ulansa 1994 5,322
e



Lokasi yang dipilih untuk Kegiatan pencliian yaitu Pengadilan Agama
rabupaten Kuningan. Penstapan lokasi ini dengan pertimbangae:

a. Penpadilan Agama mempunyar masalah perkawinan yang cukup
deker dengan empal tinggal penulis sehingea memudahkan dalam
melakukan kematan penclitian

b Kasus yang menjadi baban kajian dalam pembuatan skripsi im
adulah salah satu kasus yang pernah terjadi di Pengadilan Agama
Fabupaten Kuningan.

Penefapan Sumber Data

2. Sumber Data Teoritis
Sumber data teontis  diambdl  dart berbagan hteratur vang
berhubungan dengan masalal vang dibahas dalam skripsi,

b. Sumber Data Empirik
a) Datn vang diperoleh dan dokwumentasi berkas penyelesaian

perkars di Pengadilan Agama Kabupaten Kuningan,

b1 Eetua Penpadilan Agama heserta stafnva,
Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel yvang dijadikan sumber data vaito personal
vang secar) langsung lerlibal dalam penyelesaian perkare bemomor;
9P G007 PA KNG Populasi vang ditctapkan vaity penggugal coral
dan Hakim petugas yang menyelesaikan perkara gugatan ceral fakhik
thalak Oleh karena (tw mengingat sangat terbatasnya jumlah populasi,

maka dalam kegiatan penclittan ini menggunakan seluneh populasi atan



sampel total sebagm sumber data, Hal ind sesuai dengan pendapat Suharini
Arikunta yang menyvebutkan bahwa sekedar ancer-ancer apabila subjeknya
kurang dan 100, lebih baik diambil semua, sehingpa penclinan dilakukan
terfiadap populast.”
4. Teknik Penpumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penubis mesgeuniakan teknik-tcknik berikut:
a  Observasi
Yaitu kepiatan pengumpolan data wvang  dilakukan  melalui
pengamatan secara langsumg di lokasi penelittan sebagai upava
untuk mendapatkan keteranpan dan dokumentasi vang dimiliki
Pengadilan Agama,
I, Wawancara
Yan pengumpulan data vang dilakukan dengan anya jawab,
terntama untuk mengunekap informasi vang tidak ada dalam berita
acara penyelesaian perkara di Pengadilan Agama,
¢ Dokementasi
Yaitu dengan mencan data vang berupa catatan tanskip buku-
buku, dan dokumen lainnya.
5 Tekmik Penpelolaan Data
Dats vang ditulis yaitu data yang bersifal kualitatif, oleh karena itu
oerbeda dengan analisis dara yang bersifat kuantitatif, analisis data

Zilakukan dengan beberapa faktor analisis:

S Anlamio. Prosedwr Perelinian Bineka Cipto Tnkana L9l b, 107



. Melakukan penelahahan gejala yang rerjadi dalam proses pugat
ceral vang dilakuekan dan diproses di Pengadilan Agama Kabupaten
Kuninga, baitk yang bersitat dokumentasi manpun informast vang
telzh dikumpulkan,

b, Melakukan kajian proses penyelesaian perkara gugatan

c. Analisis terhadap putusan Penpadilan Agama dalam menangani
ErLLEELL ceral,

d. Penpambilan kestmpulan dan penyelesaian sugst cerl.

F. Sistematika Pembahasan

[alam penyusunan skrpsi i dibuatkan sistematika penelitian sehaga
Serikut:

Hab pertama (Pendahulusm) dijelaskan tentang latar belakang masalah,
serumusan masalah, mjuan penelitian, kerangka pemikiran, langkah-langkah
zenelinan dan sistematiaka pembahaszan.

Bab kedua mambahas temtang perceralan dan roklit thalak vang di
Satamnva antara lain pengertian perceraian, dasar hukum perceraian, pengertian
skl thalak, dasar hukum raddik fhafak menunoe Ulama Figih

Bab keriga membahas tentang kondist objektit Pengadilan Apama
S, sejarall berdirinya, letak geogratis, struktur orpanisas: dan wewenang
Femgadilan Agama

Bab keempat membahas percernian akibat teclit thalok (i Pengadilan

forma Kabupaten Kuningan, antara lam: Pelanggarin fabdik tholak vang di

13



dalammya termasuk proses administrasi dan penyidangan perkara, selanjutnva
membahas keabsahan putusan Pengadilan Apama. membahas pula (enting
perbedaan antara ceratl dedy’ dan thalok rai 7 dan analisis,

Kesimpulan dan saran dari deskripsi Bab 11, [I] serta analisis Bab 1V
dicantumkan dalam Bab V vang merupakan hasil dan penelitian ini.

Selanjuinva daflar pustaka, yaite berisikan tentang sumber literalur vang
dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi ini.

Daftar lammran, berisi lampiran-lampiran vang  mendikung  dalam

penvisunan skops ini,
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